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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana GKJ Tanjung Priok merespons dan beradaptasi
dengan konteks sosial-masyarakat di sekitarnya melalui visi, misi, dan program kerjanya. Sebagai
gereja yang berada di lingkungan urban Jakarta, GKJ Tanjung Priok menghadapi tantangan sekaligus
peluang dalam membangun hubungan yang relevan dengan jemaat dan komunitas lokal. Penelitian
ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif yang melibatkan analisis dokumen
dan wawancara sebagai teknik pengumpulan data. Hasil penelitian menunjukkan bahwa GKJ Tanjung
Priok berhasil menyelaraskan visi dan misinya dengan kebutuhan sosial-masyarakat melalui berbagai
program yang melibatkan partisipasi jemaat. Namun, tantangan dalam pengelolaan sumber daya
manusia dan penerimaan masyarakat terhadap program gereja masih menjadi kendala yang perlu
diatasi. Penelitian ini memberikan wawasan bagi pengembangan pelayanan gereja agar lebih

kontekstual dan responsif terhadap dinamika sosial-masyarakat urban.

Kata-kata kunci: GKJ Tanjung Priok, visi dan misi, konteks sosial-masyarakat, program Kkerja,
pemberdayaan jemaat.
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ABSTRACT

This study aims to analyze how GKJ Tanjung Priok responds and adapts to the socio-community
context around it through its vision, mission, and work programs. As a church located in the urban
environment of Jakarta, GKJ Tanjung Priok faces challenges as well as opportunities in building
relevant relationships with the congregation and local community. This study uses a qualitative
approach with a descriptive method involving document analysis and interviews as data collection
techniques. The results of the study indicate that GKJ Tanjung Priok has succeeded in aligning its
vision and mission with socio-community needs through various programs involving congregation
participation. However, challenges in managing human resources and community acceptance of
church programs are still obstacles that need to be overcome. This study provides insight into the
development of church services to be more contextual and responsive to urban socio-community

dynamics.

Keywords: GKJ Tanjung Priok, vision and mission, socio-community context, work programs,

empowerment of the congregation.
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Permasalahan

Gereja berawal dari sebuah komunitas Kristen yang terus bertumbuh dan berkembang. Pertumbuhan
komunitas Kristen yang disebut sebagai “gereja” hingga saat ini diyakini berawal dari sebuah
komunitas kecil yang disebut sebagai jemaat mula-mula. Dalam Kisah Para Rasul 2:41, komunitas
kecil yang disebutkan sekitar tiga ribu jiwa tersebut sedikit demi sedikit terus bertambah banyak
jumlahnya. Pertumbuhan jemaat yang disebut sebagai jemaat mula-mula hingga menjadi gereja-gereja
yang saat ini dikenal tidak dapat dipisahkan dari hubungan sosial yang terbentuk dalam sejarah.
Hubungan sosial yang terjadi di dalam komunitas jemaat mengindikasikan bahwa ada realitas yang
dihidupi bersama. Sebagai bagian dari komunitas, gereja hadir dan berinteraksi di dalam ruang publik
sebagai utusan Tuhan di tengah dunia, menjadi teman dan memainkan peran di setiap aspek

kehidupan, termasuk aspek sosial.

Abraham Kuyper mengatakan bahwa kehidupan orang Kristen tidak dapat dipisahkan dari
hubungan sosial dengan lingkungan di sekitarnya.? Pandangan Kuyper tersebut memberi penekanan
terhadap problema sosial yang menjadi kunci bagi seorang Kristen mengimplementasikan hidup
religiusnya. Hal ini sejalan dengan yang dikatakan Bonhoeffer bahwa realitas Allah tercermin dalam
tingkah laku manusia sehari-hari.® Pernyataan ini memberikan indikasi bahwa ada tuntutan sebagai
pengikut Kristus untuk dapat mencerminkan kehidupan Yesus dalam pelayananNya di dunia. Dalam
situasi nyata, tuntutan sebagai pengikut Kristus akan selalu berhadapan dengan krisis dan problema
yang terjadi, tidak terkecuali problema sosial. Dengan kata lain, Kkini situasi nyata menjadi rekan

seperjalanan dalam kehidupan orang Kristen, khususnya gereja sebagai bagian dari komunitas sosial.

1 Ezra Tari and Jeni Isak Lele, “Gereja Dalam Realitas Sosial Indonesia Masa Kini,” Jurnal Teruna Bhakti Vol.
3, No. 1 (August 2020): 25.

2 Tari and Lele, 27.

3 Verne H. Fletcher, Lihatlah Sang Manusia: Suatu Pendekatan Pada Etika Kristen Dasar (Jakarta: BPK
Gunung Mulia, 2007), 83.



Dalam tulisan ini, penulis akan mengamati situasi nyata yang dialami Gereja Kristen Jawa (GKJ)
Tanjung Priok pada masa awal didewasakan, yang dimulai dari tahun 1995-2008.

GKJ Tanjung Priok merupakan sebuah gereja urban yang terletak di provinsi DKI Jakarta,
tepatnya di Kecamatan Cilincing, Jakarta Utara. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS)
Indonesia tahun 1997, daerah Jakarta Utara tergolong dalam daerah yang dipadati oleh penduduk desa
yang melakukan urbanisasi. Penduduk yang melakukan urbanisasi mayoritas berasal dari golongan
masyarakat dengan tingkat kesejahteraan yang rendah, termasuk dalam segi ekonomi, pendidikan,
hingga tingkat keterampilan bekerja yang rendah.* Tingkat keterampilan yang rendah berpengaruh
pada peningkatan jumlah pengangguran. Situasi nyata inilah yang menjadi rekan seperjalanan GKJ
Tanjung Priok ketika didewasakan pada 28 Mei 1993.

Kemudian, kondisi masyarakat dengan tingkat kesejahteraan penduduk yang rendah membuat
rantai permasalahan sosial baru. Tingkat ekonomi yang rendah serta tingkat pengangguran yang tinggi
membuat maraknya angka kriminalitas serta praktik-praktik lintah darat yang mencekik. Situasi ini
semakin keruh ketika tempat tinggal dan sanitasi lingkungan yang jauh dari kata layak dan sehat.
Dengan kondisi seperti ini, masyarakat Jakarta Utara, khususnya di daerah Tanjung Priok dijuluki
sebagai masyarakat dengan “mentalitas preman”.> Permasalahan yang hadir dalam lingkup sosial ini
tidak hanya dialami oleh masyarakat sekitar GKJ Tanjung Priok, tetapi juga dirasakan bersama oleh
jemaat GKJ Tanjung Priok.

Di sisi lain, situasi nyata yang harus dihadapi GKJ Tanjung Priok pada rentang waktu tersebut
adalah belum adanya pendeta jemaat hingga tahun 1995.% Menurut Tata Gereja dan Tata Laksana GKJ
tahun 2018, pendewasaan atau pembiakan merupakan salah satu bentuk pengembangan jemaat dalam
rangka mendewasakan suatu gereja yang dapat dilakukan dengan beberapa syarat yang harus
dipenuhi.” Bagi beberapa gereja, tidak jarang jika proses pendewasaan gereja menjadi Krisis tersendiri
yang perlu dihadapi. Karenanya, di dalam jemaat yang dewasa juga dibutuhkan sebuah pengelolaan

gereja yang baik untuk dapat menentukan kebijakan serta mengelola konflik yang kemungkinan besar

4 Tim Penyusun, “Kotamadya Jakarta Utara Dalam Angka 1997 (Jakarta: Badan Pusat Statistik Indonesia,
1997), 28-31.

> Wawancara dengan Pdt. AUW, 4 Juni 2021.

6 Narmiyo, Melengkapi Fakta Sejarah GKJ Tanjung Priok: HUT Sewindu (28 Mei 1993 - 28 Mei 2001)
(Jakarta: GKJ Tanjung Priok, 2001), 39-48.

7 Tim Penyusun, Tata Gereja Dan Tata Laksana Gereja Kristen Jawa Dilengkapi Pedoman-Pedoman Gereja
Kristen Jawa (Salatiga, 2018), 145-47.



akan terjadi. Sinode GKJ pada umumnya mengikuti model kepemimpinan presbiterial yang dikelola
oleh majelis gereja. Dalam sistem presbiterial, majelis gereja terdiri atas pendeta, penatua, dan para
diaken sehingga tidak ada fungsi gereja yang tunduk pada otoritas tunggal.® Maka dari itu, setiap
kebijakan muncul merupakan hasil diskusi yang panjang dengan harapan kebaikan jemaat secara

tapis.

Kebijakan-kebijakan tersebut sudah sepatutnya mempertimbangkan kondisi nyata yang terjadi
dalam jemaat dan masyarakat. Di samping kondisi sosial masyarakat sekitarnya yang membutuhkan
perhatian, jemaat GKJ Tanjung Priok pada rentang waktu tersebut juga rentan mengalami perpecahan
antar jemaat. Kondisi “masyarakat preman” di sekitar GKJ Tanjung Priok rupanya juga terjadi dalam
jemaat dengan banyaknya ancaman kekerasan antar jemaat.® Adanya situasi nyata ini menjadi titik
tolak dalam perumusan visi pelayanan gereja bersama. Visi merupakan gambaran dari tujuan yang
hendak dicapai bersama melalui kegiatan yang menunjukkan harapan di masa depan.'® Oleh karena
itu, penelitian ini berfokus pada ketertarikan penulis terhadap bentuk kepemimpinan yang dijalankan
dalam rangka pemberdayaan jemaat. Pasang surut yang dialami jemaat tidak dapat diabaikan sebab

hal itu merupakan dinamika yang membentuk visi pelayanan gereja yang akan diwujudkan bersama.

1.2 Rumusan Masalah

Dalam latar belakang, penulis telah memberikan gambaran umum terhadap konteks sosial masyarakat
GKJ Tanjung Priok yang menjadi ketertarikan penelitian ini. Konteks tersebut merupakan situasi
nyata yang harus dihadapi bersama oleh GKJ Tanjung Priok pada kisaran tahun 1995-2008. Kesadaran
akan konteks sosial masyarakat GKJ Tanjung Priok yang berdampingan dengan masyarakat miskin
kota ini kemudian mendorong gereja untuk memiliki peran yang cukup penting, salah satunya
terhadap masyarakat marginal dan isu-isu sosial di sekitarnya. Menurut Nugroho, kehadiran gereja
tidak memiliki makna tanpa adanya keberpihakan terhadap orang-orang lemah dan miskin.!! Terlepas

dari konflik internal yang dialami oleh gereja, apa yang terjadi di lingkungan sekitarnya cukup

8 Bambang Mulyatno et al., “Kepemimpinan Gereja Dalam Mengelola Keesaan Dan Konflik: Studi Kasus
GKJ,” in Kepemimpinan Dan Pembinaan Warga Gereja, Seri Membangun Bangsa (Jakarta: Pustaka Sinar
Harapan, 1998), 121-22.

9 Wawancara dengan Pdt. AUW, 17 Juni 2024.

10 A M. Mangunhardjana, Yesus Pemimpin: Menggali Inspirasi Kepemimpinan Dari Praktik Dan Kinerjanya
(Jakarta: Penerbit OBOR, 2018), 31-32.

11 Fibry Jati Nugroho, “Gereja Dan Kemiskinan: Diskursus Peran Gereja Di Tengah Kemiskinan,” Evangelikal:
Jurnal Teologi Injili Dan Pembinaan Warga Jemaat Vol. 3, No. 1 (January 2019): 107-8.



menarik untuk diteliti. Kondisi ini semakin menarik jika peran gereja bagi masyarakat harus
berhadapan dengan kondisi jemaat yang saat itu sedang berkonflik. Untuk dapat menjalankan hal-hal
ini, maka diperlukan visi pelayanan jemaat yang bersumber dari refleksi bersama akan peristiwa

maupun kondisi yang saat ini terjadi.

Munculnya visi pelayanan gereja juga tidak dapat dipisahkan dengan identitas khas GKJ Tanjung
Priok itu sendiri. Jemaat GKJ Tanjung Priok lahir dari kerinduan hati bersama dalam menghidupi nilai
kebudayaan Jawa yang bersifat filosofis, salah satunya adalah sikap guyub.? Dalam peribahasa Jawa,
terkenal pepatah “rukun (guyub) agawe santosa, crah agawe bubrah”*® yang menekankan pentingnya
kesatuan untuk mencapai tujuan bersama.'* Peribahasa ini menjadi prinsip fundamental yang dihidupi
oleh masyarakat Jawa sebagai pengingat makna kebersamaan dan kekuatan, bukan hanya berfokus
pada perbedaan yang ada. Ciri khas GKJ Tanjung Priok yang guyub ini berarti sangat lekat dengan
kepemimpinan yang berlandaskan visi, karena di dalam jemaat pun, mereka berpadu dengan apa yang
mereka miliki demi tujuan bersama. Namun, tidak dapat dipungkiri bahwa dalam jemaat yang guyub,
pasti ada tantangan yang juga harus dihadapi bersama, salah satunya konflik tadi. Penulis menilai
bahwa pemaknaan visi dan misi yang mengandung implementasi kepemimpinan ini harus diperlukan
sebagai upaya untuk memahami nilai-nilai yang digunakan bagi pemberdayaan jemaat. Ciri jemaat
guyub yang ditunjukkan GKJ Tanjung Priok sendiri merupakan suatu potensi yang penting untuk
diberdayakan. Berdasarkan hal ini, pertanyaan penelitian yang muncul adalah:

1. Kondisi sosial apa yang melatarbelakangi perumusan visi dan misi GKJ Tanjung Priok pada tahun
1995-2008?

2. Bagaimana konsepsi identitas menurut teori Pembangunan Jemaat oleh Jan Hendriks?

3. Bagaimana konsepsi identitas mempengaruhi visi dan misi pelayanan GKJ Tanjung Priok?

1.3 Batasan Permasalahan

Dalam penelitian ini, penulis hanya akan meneliti konteks sosial GKJ Tanjung Priok yang terjadi pada

tahun 1995-2008. Jangka waktu yang ditetapkan ini sebenarnya berasal dari program jangka panjang

12 Wawancara dengan Pdt. AUW, 4 Juni 2021.

13 Peribahasa ini memiliki arti “rukun membawa damai, konflik membawa kerusakan”.

14 David Aria Wijaya, “[Javanologi Explore] Peribahasa Jawa: Rukun Agawe Santosa, Crah Agawe Bubrah,”
PUI Javanologi: Kajian Tradisi Jawa, April 13, 2023, https://javanologi.uns.ac.id/2023/04/13/javanologi-
explore-peribahasa-jawa-rukun-agawe-santosa-crah-agawe-bubrah/.



GKJ Tanjung Priok yang dirancang setiap delapan tahun. Namun, rentang tahun 1995-2008
dimaksudkan penulis mengingat bahwa tujuan penelitian ini terkait dengan teologi pendeta dan
perkembangan jemaat GKJ Tanjung Priok, maka penulis membatasinya dalam rentang waktu tersebut
dengan tujuan agar informasi yang didapatkan masih relevan dengan masa kini. Seperti yang telah
dijelaskan penulis pada latar belakang dan rumusan masalah, batasan waktu ini menjadi hal yang
penting untuk diteliti sebagai acuan dasar dalam menelaah teologi jemaat GKJ Tanjung Priok.

1.4 Metode Penelitian

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode penelitian kualitatif. Penelitian dilakukan melalui
analisis terhadap arsip gereja yang mendukung penelitian, seperti buku sejarah gereja, buku laporan
pelaksanaan kegiatan gereja, dan buku perencanaan kegiatan gereja. Guna melengkapi informasi yang
sekiranya tidak didapatkan melalui arsip gereja, penulis juga akan melakukan wawancara kepada
pendeta jemaat dan anggota majelis gereja terkait pelaksanaan visi dan misi di GKJ Tanjung Priok.
Teori pembangunan jemaat oleh Jan Hendriks akan digunakan untuk mengkaji pelaksanaan visi dan
misi.

1.5 Tujuan Penelitian

Melalui kajian yang dilakukan, penulis berharap agar penelitian ini dapat memberikan sumbangsih
pemikiran bagi penelitian di masa mendatang. Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penulisan ini
adalah mendefinisikan upaya pemberdayaan dan pembangunan jemaat melalui pemahaman konteks
dan visi misi GKJ Tanjung Priok. Selain dari pada itu, penelitian ini juga berfokus pada pemaknaan

visi dan misi GKJ Tanjung Priok dalam kaitannya menjalankan panggilannya sebagai sebuah gereja

di tengah lingkungan yang sarat akan isu sosial seperti kemiskinan dan kriminalitas yang terbilang
tinggi.
1.6 Judul Skripsi

“KONSEPSI IDENTITAS DAN PARTISIPASI JEMAAT DI GEREJA KRISTEN JAWA
TANJUNG PRIOK: ANALISIS BERDASARKAN TEORI JAN HENDRIKS”

1.7 Sistematika Penelitian

BAB 1: Pendahuluan



Pada bagian pertama ini berisi tentang penjelasan latar belakang yang mendorong penulis untuk
mengangkat topik penulisan skripsi ini. Dalam bagian ini juga berisi permasalahan penelitian, batasan
penelitian, metode penelitian yang dipakai, tujuan penelitian, judul skripsi, serta sistematika penulisan

yang menjadi alur dari skripsi ini.
BAB 2: Konteks Jemaat GKJ Tanjung Priok

Pada bagian ini, penulis akan memberikan pemaparan yang spesifik terkait konteks gereja yang
penulis teliti, yaitu GKJ Tanjung Priok. Penjelasan mengenai konteks gereja ini akan berkaitan dengan
konteks sosial-historis, termasuk didalamnya sejarah pendewasaan gereja. Selain itu, penulis juga
akan menjelaskan dinamika jemaat yang berhubungan dengan masa pendewasaan gereja. Pada
akhirnya, bagian ini akan menggambarkan nuansa khas dari jemaat GKJ Tanjung Priok dalam lingkup

sosial-historisnya.
BAB 3: Faktor Konsepsi Identitas dan Partisipasi Jemaat

Pada bagian ketiga ini dimaksudkan penulis untuk menjawab bulir pertanyaan penelitian kedua
mengenai pendekatan konsepsi identitas dalam teori Pembangunan Jemaat oleh Jan Hendriks. Dalam
teori tersebut, terdapat lima faktor yang mempengaruhi vitalitas jemaat, yaitu iklim positif,
kepemimpinan, struktur, tujuan-tugas, dan konsepsi identitas. Pendekatan terhadap faktor konsepsi

identitas digunakan penulis untuk meninjau visi dan misi dan partisipasi jemaat pada bab selanjutnya.
BAB 4: Keterkaitan Konsepsi Identitas terhadap Visi Misi GKJ Tanjung Priok

Pada bagian keempat ini, penulis akan mengkaji kerangka visi misi GKJ Tanjung Priok melalui
pendekatan teori yang sudah dipaparkan pada bab sebelumnya. Adapun dalam bab ini, penulis akan
melihat visi misi GKJ Tanjung Priok dalam lima variabel tersebut dengan memberi perhatian khusus
pada konsepsi identitas. Kerangka ini akan digunakan penulis untuk mendefinisikan makna dari
pelaksanaan visi dan misi GKJ Tanjung Priok yang akan berguna untuk pemberdayaan dan

pembangunan jemaat sesuai dengan lima variabel penelitian.
BAB 5: Kesimpulan

Pada bagian terakhir ini, penulis akan memberikan kesimpulan terhadap kajian penelitian yang sudah
disampaikan pada bab-bab sebelumnya yang menjawab ketiga pertanyaan penelitian sebagaimana

6



yang tertulis dalam Bab 1. Dalam bagian ini juga akan penulis akan menyampaikan saran penelitian
lanjutan berdasarkan hasil temuan penulis yang diharapkan dapat membantu penyempurnaan

penelitian selanjutnya.



BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Sebagai komunitas yang hidup, gereja tidak akan pernah terlepas dari konteks di sekitarnya, salah
satunya adalah konteks sosial-masyarakat yang sudah menjadi rekan seperjalanan GKJ Tanjung Priok.
Tanpa disadari, munculnya konteks ini juga memberikan pengaruh yang cukup besar dalam
membentuk karakter jemaat. Dalam konteks GKJ Tanjung Priok, keterlibatan gereja dalam
masyarakat urban dengan beragam tantangan sosial telah membentuk karakter jemaat yang adaptif,
guyub, dan peduli terhadap sesama. Konteks sosial-masyarakat, seperti kehidupan urban dan kondisi
ekonomi jemaat, telah menjadi faktor yang tidak hanya mempengaruhi struktur pelayanan gereja,
tetapi juga membentuk budaya partisipasi jemaat. Dalam hal ini, gereja menjadi ruang belajar bersama
di mana nilai-nilai seperti solidaritas, kepedulian, dan pemberdayaan jemaat dapat dihidupi.

Dengan mempertimbangkan konteks sosial-masyarakatnya, GKJ Tanjung Priok membentuk visi
dan misi bersama yang diwujudkan dalam beberapa program kerja. Pada penelitian ini, penulis
menganalisis bagaimana visi dan misi GKJ Tanjung Priok dirumuskan dengan mempertimbangkan
konteks sosial-masyarakat yang ada, serta bagaimana program-program Kkerja gereja menjadi
implementasi nyata dari visi dan misi tersebut. Penelitian ini berupaya menggali keterkaitan antara
dinamika sosial jemaat dan strategi pelayanan gereja yang bertujuan untuk memberdayakan jemaat
sekaligus menjawab kebutuhan masyarakat sekitar.

Dengan menggunakan kerangka pembangunan jemaat menurut Jan Hendriks, penelitian ini
menemukan bahwa program kerja yang dilaksanakan, seperti pelatihan keterampilan, sarasehan,
persekutuan kelompok kategorial, dan kegiatan diakonia, serta pemberdayaan jemaat secara ekonomi,
tidak hanya bertujuan membina spiritualitas jemaat tetapi juga meningkatkan solidaritas, partisipasi
aktif, dan menumbuhkan kepercayaan jemaat untuk bisa menghadapi tantangan kehidupan urban. Hal
ini mencerminkan bahwa GKJ Tanjung Priok berusaha menghidupi perannya sebagai gereja yang
relevan dengan realitas sosial di sekitarnya, menjadikan visi dan misi bukan sekadar pernyataan
formal tetapi sebagai dasar strategis dalam pembangunan jemaat yang kontekstual. Pada akhirnya,
penulis menemukan makna tersirat dalam visi misi GKJ Tanjung Priok sebagai upaya pembangunan

jemaat yang dirumuskan dan diterapkan dalam gereja.
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5.2 Saran

Penulis menyadari bahwa dalam penelitian ini penulis memiliki keterbatasan. Oleh karena itu, masih
sangat dimungkinkan apabila akan diadakan penelitian lanjutan dengan tema serupa maupun di tempat
yang sama. Dalam penelitian ini, penulis hanya mendeskripsikan pengalaman GKJ Tanjung Priok
melalui pemaparan visi dan misi dalam rangka menemukan kesesuaian antara visi dan misi gereja
dengan konteks sosial-masyarakat sekitarnya. Penulis tidak secara mendalam membahas aspek-aspek
lain yang mungkin relevan, seperti efektivitas program kerja GKJ Tanjung Priok untuk melihat
program-program kerja yang sekiranya mencapai tujuan dan memberi dampak nyata bagi lingkungan
sekitar. Selain itu, penulis lebih banyak mengambil data dalam arsip gereja yang sulit didapatkan dan

kurang lengkap sehingga mempengaruhi hasil penelitian yang kurang mendalam.
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